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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis semiotika dan orientalisme di atas, diketahui bahwa 

buku GPK tidak semata-mata dipahami sebagai buku anak-anak yang polos, tetapi 

menjadi medium yang membentuk, mengukuhkan, dan menyebarkan wacana 

kolonial. Kepolosan yang dimaksud adalah upaya untuk menampilkan kehidupan 

secara apa adanya guna membantu anak Belanda memahami kehidupan di Hindia 

Belanda. Bentuknya yang berupa buku konsep akan membantu dalam mengenalkan 

makna dunia Hindia Belanda kepada anak. Namun, di balik kepolosannya itu, GPK 

justru membentuk makna orang-orang pribumi, Tionghoa, Arab, dan Eropa secara 

tidak setara. Ilustrasinya mengukuhkan pandangan, mitos, dan stereotipe tentang 

Timur, khususnya pribumi, melalui citra-citra subordinatif, statis, dan eksotis, 

sementara orang Eropa sebagai pusat kuasa, kemajuan, dan rasionalitas. Sebagai 

produk cetak, GPK memiliki daya sebar yang luas sehingga berperan dalam 

mendistribusikan wacana kolonial. Melalui distribusi inilah, buku GPK turut 

menormalkan relasi kuasa kolonial yang mengukuhkan superioritas Barat atas 

Timur.  

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Thieme, meskipun belum 

pernah mengunjungi Hindia Belanda, tidak benar-benar memvisualkan kehidupan 

di wilayah tersebut secara objektif dan apa adanya. Sebaliknya, Thieme dengan 

sengaja membuat konstruksi manusia di Hindia Belanda melalui ilustrasinya yang 
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sarat dengan wacana kolonial. Terdapat indikasi kuat adanya upaya misrepresentasi 

penduduk pribumi dengan hanya menampilkan penduduk Batavia sebagai 

representasi dari orang pribumi. Hal ini berpotensi menciptakan kesalahan 

informasi dan juga kesalahan persepsi di benak pembaca, terutama anak-anak 

Belanda, mengenai keragaman sosial dan budaya masyarakat pribumi yang 

sesungguhnya akan ditemui di Hindia Belanda kelak. 

Untuk menjawab pertanyaan pertama mengenai bagaimana konstruksi 

makna semiotika orang Timur dan Barat terwujud dalam GPK dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Pada tingkat denotatif, ilustrasi GPK menampilkan kehidupan 

sehari-hari masyarakat Hindia Belanda di abad ke-19 yang didominasi oleh 

aktivitas bekerja. Orang pribumi digambarkan dalam delapan kategori pekerjaan, 

yakni sebagai pelayan rumah tangga kolonial, pekerja domestik di rumah sendiri, 

petani-nelayan, pedagang kecil, pekerja transportasi, pekerja kasar, petugas 

keamanan-komunikasi, dan bahkan pelaku kriminal. Anak-anak pribumi turut 

diperlihatkan bekerja membantu orangtua di area sawah atau kebun, maupun 

sebagai objek yang sedang bermain. Kemudian, Orang Tionghoa dan Arab sama-

sama digambarkan sebagai pedagang tanpa ada variasi pekerjaan lain. Di sisi lain, 

laki-laki Eropa digambarkan bekerja sebagai pemimpin pemerintahan, pemimpin 

aparat keamanan-keselamatan. Perempuan Eropa diperlihatkan sebagai ibu rumah 

tangga kolonial, dan anak-anaknya digambarkan sedang bermain.  

Berdasarkan hal ini, makna konotatif yang muncul mengindikasikan adanya 

konstruksi hierarki sosial yang kuat di antara penduduk Hindia Belanda. Orang 

pribumi dikonstruksikan sebagai kelompok subordinat yang digambarkan hidup 
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dalam kesederhanaan, dekat dengan alam dan bergantung pada kekuatan fisik 

dalam bekerja. Orang pribumi diposisikan bekerja untuk melayani atau membantu 

orang Eropa. Penggambaran ini memiliki konotasi bahwa orang pribumi dianggap 

dapat dieksploitasi dan belum sepenuhnya beradab, sehingga dapat didisiplinkan 

melalui sistem sosial yang dirancang oleh orang Eropa. Sementara itu, orang 

Tionghoa digambarkan sebagai kelompok perantara yang dikendalikan oleh 

pemerintah kolonial. Representasi visual orang Tionghoa menunjukkan batas 

identitas yang tegas bahwa mereka bukan pribumi maupun orang Eropa. Meskipun 

secara hierarki sosial lebih tinggi dari orang pribumi, kemunculan orang Tionghoa 

dalam ilustrasi cukup terbatas. Hal ini menunjukkan strategi visual agar kehadiran 

orang Tionghoa tidak lebih menonjol dari orang Eropa. Kemudian, representasi 

orang Arab yang hanya satu-satunya ini menunjukkan bentuk degradasi visual. 

Orang Arab tidak digambarkan dengan atribut budaya khusus seperti sorban atau 

jubah panjang. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya ketakutan di kalangan Eropa 

terhadap “said” atau “sayid”, gelar kehormatan keturunan, yang dapat mengancam 

dominasi orang Eropa. Sebaliknya, orang-orang Eropa digambarkan secara 

konsisten sebagai pemegang kendali—baik dalam pemerintahan, pengamanan, 

maupun di kehidupan domestik. Orang Eropa tampil dengan citra superior yang 

menunjukkan rasionalitas, kemajuan, dan otoritas di Hindia Belanda. 

Mitos yang terkukuhkan dari makna konotasi dalam GPK menegaskan 

konstruksi inferioritas orang pribumi. Seolah-olah, orang pribumi ditakdirkan 

sebagai orang yang berada dalam posisi subordinat, yaitu pelayan atau pesuruh 

yang setia. Orang pribumi juga dinormalisasi sebagai pekerja informal yang 
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bergantung pada alam yang ditunjang dengan alat-alat produksi sederhana yang 

mengimplikasikan ketertinggalan teknologi. Laki-laki bekerja di wilayah publik 

yang membutuhkan kekuatan fisik, sementara perempuan diposisikan di wilayah 

domestik sebagai pengasuh dan pengurus rumah tangga. Orang pribumi juga 

dimitoskan sebagai orang liar yang tidak beradab dan dekat dengan binatang. Orang 

Tionghoa dan Arab dimitoskan sebagai kelompok asing yang identitas visualnya 

dikendalikan. Ada reduksi terhadap atribut khas orang Arab dan jumlah kehadiran 

orang Tionghoa dibatasi. Hal ini menunjukkan strategi visual yang membuat orang 

Tionghoa tidak sama dengan orang pribumi, namun tetap dalam posisi subordinat 

terhadap orang Eropa. Sebaliknya, orang Eropa dimitoskan sebagai pusat tatanan 

sosial kolonial yang stabil, rasional, dan superior. Orang Eropa ditampilkan sebagai 

penguasa yang memiliki otoritas untuk mengatur dan mengendalikan kelompok lain 

di Hindia Belanda. Laki-laki Eropa diasosiasikan dengan kekuasaan dan ketertiban, 

sementara perempuan Eropa diasosiasikan sebagai pengatur di wilayah domestik. 

Kemudian, anak-anaknya dimitoskan sebagai simbol kemurnian yang harus dijaga 

dan juga merupakan pewaris kekuasaan Barat di Hindia Belanda. Dengan demikian, 

mitos yang dibangun dalam GPK berfungsi untuk melegitimasi kekuasaan kolonial 

melalui naturalisasi visual atas hierarki rasial dan budaya. 

Untuk menjawab pertanyaan kedua mengenai bagaimana wacana 

orientalisme terwujud dalam GPK, dapat disimpulkan bahwa visualisasi yang ada 

merefleksikan sekaligus melanggengkan praktik orientalisme. Pertama, praktik 

orientalisme terwujudkan dalam bentuk homogenisasi identitas dan pengabaian 

terhadap keragaman budaya yang sesungguhnya hadir di Hindia Belanda, 
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khususnya Batavia. Kota ini secara historis merupakan kota multikultural yang 

dihuni oleh beragam suku dari kepulauan Nusantara yang memiliki kekhasan 

identitas secara visual. Namun, keragaman ini direduksi dengan membuatnya jadi 

seragam dan generik. Kompleksitas orang pribumi, Tionghoa, dan Arab ini 

disederhanakan agar memudahkan para pembaca Eropa untuk mengategorikan dan 

“mengelola” orang Timur. Reduksi berfungsi sebagai strategi peliyanan, yakni 

mengonstruksi Timur sebagai “yang lain” sehingga tercipta dikotomi biner antara 

“kita” dan “mereka”; “Barat” dan “Timur”. Selanjutnya, praktik orientalisme dalam 

GPK ditampilkan dalam penggambaran orang Timur yang statis dan eksotis. Orang 

pribumi, dalam hal ini, dikonstruksikan sebagai sosok primitif, dekat dengan alam, 

dan jauh dari jangkauan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Representasi ini 

tidak hanya mempersepsikan ketertinggalan, tetapi juga mengonstruksi orang 

pribumi sebagai objek eksotis yang menarik untuk diamati oleh para pembaca kulit 

putih. Di sisi lain, orang Eropa dikonstuksikan sebagai kelompok yang membawa 

kemajuan. Kemudian, GPK mengukuhkan stereotipe pada kelompok Timur, 

terkhusus orang pribumi. Orang pribumi secara konsisten diposisikan sebagai 

pekerja kasar yang tidak memiliki keterampilan khusus dan inisiatif, yang siap 

melayani dan tunduk pada perintah tuannya. Meskipun demikian, hal ini juga 

membantah stereotipe lama mengenai pribumi sebagai sosok yang “malas”, 

“lamban”, dan “lalai”. Stereotipe lain yang diciptakan untuk orang pribumi adalah 

kriminal yang tidak bermoral. Hal ini membuat orang Eropa dapat bertindak sebagai 

pihak yang membawa moralitas yang dapat membimbing orang pribumi kepada 

keteraturan. Strategi-strategi orientalisme ini pada gilirannya merupakan legitimasi 
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yang menanamkan anggapan bahwa Barat menuntun Timur menuju keberadaban, 

yang tanpa kehadiran Barat kemajuan Timur tidak akan pernah dicapai. Meskipun 

demikian, misi pemberadaban ini sekaligus melanggengkan superioritas orang 

Barat. Dengan demikian, GPK menjadi artefak visual yang tidak hanya 

mendokumentasikan kehidupan kolonial, namun juga berkontribusi pada 

reproduksi dan penyebaran wacana orientalisme. 

Sebagai bacaan anak, buku GPK berfungsi dalam menginternalisasi wacana 

kolonial tersebut melalui penggunaan tanda visual yang hadir secara berulang-

ulang. Pengulangan ini menciptakan efek naturalisasi atau normalisasi superioritas 

kulit putih di atas inferioritas orang pribumi sebagai sesuatu yang wajar dan tidak 

perlu dipertanyakan. Struktur hierarki sosial ini berpotensi diyakini menjadi 

kebenaran oleh para pembacanya. Bahkan besar kemungkinan, keyakinan ini dapat 

bertahan hingga pembacanya dewasa kelak. Anak-anak Eropa akan secara tidak 

sadar menerima pandangan dunia Hindia Belanda yang menempatkan orang Eropa 

di puncak kekuasaan dan orang pribumi di dasarnya. Dalam hal ini, GPK 

membentuk imajinasi anak Eropa yang menganggap posisi mereka sebagai 

penguasa yang membawa kemajuan sebagai sesuatu yang terberi (given), sementara 

orang Timur—terutama pribumi—dianggap memiliki takdir sebagai subordinat. 

Apabila dibaca oleh anak-anak dari kalangan pribumi, representasi yang disajikan 

dalam GPK dapat membentuk kesadaran akan posisi sosial yang rendah dan 

inferior. Identitas sebagai pelayan, pekerja kasar, atau kelompok yang 

peradabannya tertinggal dalam tatanan sosial dapat tertanam sebagai bagian dari 

takdir yang tidak dapat diubah. Karena itu, pembacaan GPK melalui pendekatan 
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semiotika dan orientalisme ini diharapkan dapat memberikan cara pandang lain 

agar tidak meneruskan konstruksi orang Timur yang inferior dan Barat yang 

superior sehingga dapat menggeser pemaknaan Barat dalam membentuk orang-

orang Timur. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, kekurangan tentu tidak dapat dihindarkan. Pertama, 

adanya keterbatasan dalam mencari sumber data fisik. Dengan melihat fisik 

cetakannya, teknik litografi pada buku dapat diteliti secara lebih mendetail. Hal-

ihwal mengenai teknis cetak, penggunaan warna, kualitas cetakan, dan teknik 

penjilidan dapat menjadi bahasan yang menarik untuk mengkaji produksi buku di 

abad ke-19. Kedua, penelitian ini terlalu berfokus pada makna dan wacana kolonial 

yang dibawanya. Karena itu masih terbuka ruang untuk melanjutkan penelitian 

untuk melihat aspek ilustrasinya. Secara lebih spesifik, penelitian ini dapat 

dilanjutkan dalam hal menelaah gaya ilustrasi, prinsip dan elemen visual ilustrasi, 

prinsip dan elemen desain, atau estetika visual agar dapat diletakkan pada sejarah 

perkembangan desain dan ilustrasi buku anak. Selain itu, penelitian juga dapat 

dilanjutkan dalam hal melihat bagaimana praktik-praktik dekolonisasi di museum-

museum Eropa menangani GPK dan karya-karya buku anak berilustrasi lain yang 

memiliki masalah dalam hal representasi Timur dan Barat.  
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